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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Disabilitas merupakan salah satu isu yang penting untuk diperhatikan di 

Indonesia. Terdapat banyak jenis disabilitas berdasarkan keterbatasannya masing-

masing, seperti tunarungu dan tunawicara. Tunarungu dan tunawicara merupakan 

orang-orang yang memiliki keterbatasan dalam berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa verbal. Menurut artikel yang dikutip dari salah satu situs 

komunitas disabilitas, kartunet.or.id, terdapat 602.784 jiwa penyandang tunarungu 

dan tunawicara (Juli 2012). 

Tunarungu dan tunawicara menggunakan bahasa isyarat dalam berkomunikasi. 

Bahasa isyarat di Indonesia ada dua, yaitu Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) 

dan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI). Berdasarkan artikel yang dikutip dari 

salah satu situs komunitas tunarungu, gerkatin.com, selama ini BISINDO belum 

diakui oleh pemerintah sebagai bahasa isyarat resmi milik Indonesia, sedangkan 

yang diakui adalah SIBI. Namun, pada kenyataannya SIBI merupakan hasil 

rekayasa orang normal dan SIBI sama persis dengan American Sign Language 

(ASL). Oleh karena itu, tunarungu di Indonesia mengaku kesulitan dalam 

memahami SIBI. BISINDO adalah bahasa isyarat yang dibuat oleh tunarungu di 

Indonesia sehingga BISINDO lebih mudah dipahami oleh tunarungu dibandingkan 

SIBI (GERKATIN, 2014). 

Dikarenakan hal-hal tersebut, maka dibuatlah sebuah aplikasi bernama 

Penerjemah Bahasa Isyarat Indonesia (PBII) yang dapat menghubungkan para 
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tunarungu dan tunawicara agar dapat saling berkomunikasi dengan mereka yang 

normal.  

Algortima PCA adalah sebuah algoritma yang berguna untuk menerjemahkan 

bentuk tangan yang sudah tertangkap menjadi alfanumerik bahasa isyarat. 

Algoritma PCA berjalan dengan cara mengkonversi gambar input menjadi vector, 

lalu menormalisasikan vector tersebut sehingga menghasilkan vector yang hanya 

berisikan fitur unik. Hasil vector tersebut lalu diubah menjadi eigenspace. 

Eigenspace berguna untuk menghitung distance. Setelah mendapatkan distance, 

maka distance akan dibandingkan dengan threshold tiap gambar training. Apabila 

distance lebih besar, maka gambar tersebut tidak dikenali. Namun, apabila distance 

lebih kecil dari threshold berarti gambar itu dikenali dan aplikasi akan 

mengeluarkan hasil penerjemahan dari gambar input.  

Menurut karya ilmiah yang dibuat oleh Emily Mankin berjudul “Principal 

Components Analysis: A How-To Manual for R”, algoritma PCA memiliki 

kemampuan sebagai berikut. 

a. Mereduksi dimensi dari sebuah data. 

b. Mengurangi kesamaan yang terdapat pada kumpulan data. 

c. Menyaring beberapa noise pada data. 

d. Mengompres data. 

Penelitian mengenai aplikasi penerjemah isyarat sebelumnya sudah pernah 

dilakukan dengan judul “Rancang Bangun Aplikasi Sign Language Interpreter 

berbasis Gesture Recognition Menggunakan Camera Motion Sensor” (Raditya 

Novandra Uno, 2015). Tabel 1.1 merupakan detail data pada penelitian 

sebelumnya. 
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Tabel 1.1 Data Penelitian Sebelumnya 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, berikut rumusan masalah penelitian yang 

diajukan. 

a. Bagaimana membuat sebuah aplikasi penerjemah bahasa isyarat Indonesia? 

b. Bagaimana cara kerja aplikasi tersebut dalam menerjemahkan bahasa isyarat 

dengan menggunakan algoritma PCA?  

c. Huruf dan angka apa saja yang dapat diterjemahkan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, batasan-batasan yang terdapat dalam 

penelitian. 

a. Penelitian ini tidak menerjemahkan alfanumerik bahasa isyarat yang bergerak, 

seperti huruf J dan R. 

b. Aplikasi akan mengimplementasikan alfanumerik BISINDO. 

c. Penelitian menggunakan kamera laptop Lenovo s410p dan pencahayaan yang 

cukup. 

d. Penerjemahan bahasa isyarat dilakukan pada latar belakang yang polos. 

 Penelitian Sebelumnya 

Alat Intel RealSense 

Metode/Algoritma Camera Motion Sensor 

Bahasa ASL 

Fitur Huruf 

Rancang Bangun ..., Nicholaus Adisetyo Purnomo, FTI UMN, 2015



1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Membuat sebuah aplikasi penerjemah bahasa isyarat Indonesia. 

b. Mengimplementasikan penerjemahan bahasa isyarat dengan menggunakan 

algoritma PCA 

c. Menentukan huruf dan angka yang dapat diterjemahkan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat yang didapatkan dari penelitian. 

a. Penggunaan aplikasi dapat membantu masyarakat awam dalam memahami 

bahasa isyarat Indonesia. 

b. Penggunaan aplikasi dapat membantu para tunarungu dan tunawicara dalam 

mengenal alfanumerik bahasa isyarat. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyajian skripsi ini adalah 

sebagai berikut. 

BAB I    PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II    LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori-teori yang akan digunakan dalam melakukan 

penelitian. Teori-teori yang akan digunakan untuk mendukung penelitian 
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ini terdiri dari computer vision, image recognition, algoritma PCA, dan 

BISINDO. 

BAB III    METODE DAN PERANCANGAN APLIKASI 

Bab ini berisikan metode penelitian yang digunakan dan perancangan 

dari aplikasi yang dihasilkan. 

BAB IV    IMPLEMENTASI DAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisikan implementasi sistem dan data hasil penelitian. 

BAB V    SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan simpulan dari hasil penelitian berdasarkan tujuan yang 

ada dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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